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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buku digital materi mitigasi bencana
dalam pembelajaran geografi terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 54 Jakarta.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Random Sampling.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas XI-G sebagai kelas eksperimen yang
akan menggunakan buku digital dalam proses pembelajaran dan kelas XI-F sebagai kelas
kontrol yang akan menggunakan powerpoint dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2023. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data pada penelitian ini yaitu uji instrument dan uji analisis data. Berdasarkan
dari hasil pengujian, instrument dinyatakan valid dan reliabel, serta data dinyatakan normal
dan homogen. Berdasarkan dari pengujian data yang diambil di lapangan, diperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh pada hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen. Kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan perolehan nilai rata-
rata menjadi 75,56 dari 63,06. Sedangkan perolehan kelas kontrol menjadi 67,78 dari 60,69.
Kesimpulan ini juga didukung dengan perolehan nilai Sig. pada uji t tidak berpasangan
sebesar 0,940 yang berarti Ho ditolak dan H, diterima dikarenakan nilai Sig. < 0,05. Sehingga
terdapat peningkatan hasil belajar di kelas XI SMAN 54 Jakarta setelah menggunakan buku
digital materi mitigasi bencana dalam pembelajaran geografi.

Abstract
This research aims to determine the effect of digital books on disaster mitigation material in
geography learning on the learning outcomes of class XI students at SMAN 54 Jakarta. The
sampling technique in this research used the Random Sampling method. The samples used in
this research are class XI-G as an experimental class which will use digital books in the
learning process and class XI-F as a control class which will use PowerPoint in the learning
process. This research was carried out in October — November 2023. The techniques used to
analyze the data in this research were instrument tests and data analysis tests. Based on the
test results, the instrument was declared valid and reliable, and the data was declared normal
and homogeneous. Based on testing data taken in the field, the results showed that there was
an influence on the learning outcomes of students in the experimental class. The experimental
class experienced a significant increase in learning outcomes with an average score of 75,56
from 63,06. Meanwhile, the gain for the control class was 67,78 from 60,69. This conclusion
is also supported by the acquisition of the Sig value. in the unpaired t test it is 0,940, which
means Ho is rejected and H, is accepted due to the Sig value. < 0,05. So there is an increase in
learning outcomes in class XI at SMAN 54 Jakarta after using digital books on disaster
mitigation material in geography learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan peranan yang
sangat penting bagi kehidupan manusia, dengan
adanya pendidikan manusia dapat
mengembangkan minat, bakat, dan kepribadian
yang dimilikinya. Pendidikan pada dasarnya
merupakan pembentukan dan pengembangan
diri manusia secara keseluruhan menyangkut
potensi ilmiah yang ada dalam diri manusia.

Saat ini Peserta didik yang telah akrab
dengan dunia digital atau lebih dikenal sebagai
digital native atau generasi milenial, belajar,
dan bersosialisasi

bermain dengan

menggunakan internet atau media sosial.
Sekarang generasi digital native ini terpapar
berbagai konten dari media sosial, dimana bagi
mereka yang belum memiliki kemampuan dan
kepekaan dalam menyaring konten tersebut,

akan menjadi kesulitan dalam menerima

informasi. Mereka hanya mampu untuk
mengakses media digital tanpa
mengimbanginya dengan kemampuan

memperoleh informasi untuk pengembangan

diri meraka. Masyarakat semakin mudah
mendapatkan informasi yang sangat bermacam-
macam baik jenis, kadar relevansi dan tingkat
validasinya. Fenomena media sosial menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
saat ini. Eksistensi media sosial menyampaikan
gambaran seakan-akan dunia tanpa batasan.
Selain itu hasil belajar yang didapat dari
peserta didik di SMAN 54 masih tergolong
kategori yang rendah. Hal ini berdasarkan
hambatan yang ditemukan di lapangan pada
materi bab mitigasi bencana yaitu ancaman
dan

bencana di Indonesia, siaga bencana,

kesiapsiagaan bencana. Mereka belum mampu
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dan
didik

memvisualisasikan mitigasi  struktural

mitigasi non  struktural, peserta
mengandalkan hafalan teoritis saja.
Tujuan dalam Kondisi para peserta didik
saat ini, khususnya siswa menengah atas, sangat
bergantung pada mesin pencarian seperti
Google dalam mencari informasi. Hal ini

mengakibatkan  berkurangnya  penggunaan
sumber daya berkualitas yang tersedia di
perpustakaan sekolah serta perubahan perilaku
peserta didik dalam memanfaatkan dan
mengelola informasi. Keragaman bentuk dan
tipe informasi ini seharusnya mendorong
peserta didik agar lebih selektif dan mampu
memaksimalkan penggunaan hasil kemajuan
teknologi informasi.
2017).

Oleh sebab itu pengelolaan pembelajaran

(Kurnianingsih, et. al,

berbasis literasi digital sangat diperlukan saat
ini. Khususnya dalam pembelajaran geografi,
sudah tidak bisa kita pungkiri perkembangan
dunia informasi juga mempengaruhi kualitas
pembelajaran geografi di sekolah. Pengenalan
konsep konsep kegeografian dengan metode
lama yaitu narasi

panjang dari guru,

menuturkan bagaimana sebuah peristiwa
sejarah sudah tidak zamannya lagi, semua
informasi sudah banyak tersedia secara digital.
Bahkan para peserta didik yang lebih matang
terhadap teknologi informasi terkadang bisa saja
justru dengan metode lama guru membuat
mereka jadi bosan sehingga paradigma peserta
didik terhadap mata pelajaran geografi semakin
kurang diminati. saat ini

Artinya, sangat

diperlukan sekali pengelolaan pembelajaran

geografi berbasis literasi digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Penelitian eksperimen memiliki
bentuk desain, Pre

beberapa yaitu: 1)

experimental design; 2) True experimental

design; 3) Factorial experimental
design; 4) Quasi experimental design”
(Sugiyono, 2012). Metode

eksperimen yang dilakukan menggunakan

desain penelitian dengan jenis quasi
experimental design. Desain quasi experimental

dari true
2013:77).

Bentuk dari desain quasi experimental design

design adalah  pengembangan

experimental design (Sugiyono,
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group Design. Bentuk
desain tersebut hampir sama dengan pretest-
posttest control group design, hanya pada
desain ini kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol tidak dipilih secara random.

Teknik pengumpulan Di SMAN 54
Jakarta memiliki 7 kelas di jenjang kelas XI.
Untuk kelas XI pada tahun ajaran 2023/2024 di
SMAN 54 Jakarta
Kurikulum Merdeka.

sudah menggunakan
Pada penelitian ini
populasi yang diambil yaitu seluruh siswa kelas
XI. Sedangkan sampel penelitian yang diambil
yaitu peserta didik kelas XI-F yang berjumlah 36
peserta didik dan peserta didik kelas XI-G yang
berjumlah 36 peserta didik.

Teknik yang

digunakan pada penelitian ini adalah teknik

pengambilan  sampel
Simple Random Sampling, yaitu memilih 2 kelas
sesuai kehendak peneliti dengan pertimbangan
atas dasar nilai rata-rata mata pelajaran geografi

yang tidak terlalu jauh. Sampel dalam penelitian

77

ini adalah seluruh siswa kelas XI-F yang
berjumlah 36 peserta didik sebagai kelas kontrol
dan kelas XI-G yang berjumlah 36 peserta didik
sebagai kelas eksperimen. Hal ini didasarkan
pada nilai tes yang menunjukkan tidak adanya
perbedaan secara signifikan antara kelas XI-F
dan XI-G.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dengan memberikan soal pre-test dan post-
test berbasis Google Form. Tes yang diberikan
berupa 20 soal pilihan ganda pada masing-
masing pre-test dan post-test dalam materi
Mitigasi Bencana. Teknik analisa data yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji persamaan

dua rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi dan Objek

Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN
54 Jakarta (Gambar 1.) yang beralamatkan di JI.
Jatinegara IV Timur No.11, RT 08/RW 02,
RawaBunga, Jatinegara, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13350 dan
penelitian

Oktober — November 2023.

ini akan dilakukan pada bulan

PENELITIAN
JAKARTA

Matraman Pulo Gadung

iy
- ;‘»J

=
AN 54 JAKARTA

I
i

JAKARTA SELATAN
Jatinegara

PENDIDIKAN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
2023

Sumber peneliti : 2023

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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HASIL PENELITIAN

Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari hasil pemberian Pre-Test diperoleh
nilai rata-rata kemampuan awal siswa pada
kelas eksperimen adalah 63,06. Sedangkan nilai
rata-rata siswa pada kelas kontrol adalah 60,69.
Ternyata dari pengujian nilai pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
kemampuan awal yang tidak jauh berbeda.
Berikut adalah ringkasan hasil pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada Tabel 1.
Berdasarkan data Dari Tabel 1. dapat
dilihat nilai N (Jumlah Siswa) sama-sama
berjumlah 36, nilai yang paling tinggi diperoleh
di kelas eksperimen adalah 90 dan di kelas
kontrol 85, sedangkan nilai terendah di kelas
eksperimen adalah 40 dan di kelas kontrol 35,
simpangan baku pada kelas eksperimen 13,64
dan di kelas kontrol 13,37. Dapat disimpulkan
bahwa Pre-Test kelas eksperimen dan kelas
kontrol ~memiliki rata-rata nilai = yang
perbedaannya relatif kecil. Kelas eksperimen
lebih unggul dengan selisih rata-rata nilai 3,63.
Tabel 1. Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Hasi Pre-Test

Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil penelitian Setelah diketahui

kemampuan awal siswa, kemudian kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan materi
Untuk  kelas

menggunakan media Buku Digital BNPB,

oleh  guru. eksperimen

sedangkan di  kelas  kontrol  dengan
menggunakan PowerPoint. Pelaksanaan tes ini
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran pada
bab Mitigasi Bencana telah selesai. Post-Test ini
dilaksanakan dengan menggunakan Google
Forms. Berdasarkan Tabel 2, hasil Post-Test yang
didapat pada kedua kelas memiliki selisih
sebesar 7,78. Nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yaitu 75,56 dengan
nilai tertinggi 100, sedangkan nilai kelas kontrol
yaitu 67,78 dengan nilai tertinggi 90 dan
simpangan baku pada kelas eksperimen 11,57
sedangkan di kelas kontrol 11,62. Tujuan
diberikannya Post-Test adalah untuk mengukur
tingkat pencapaian keberhasilan hasil belajar
kognitif siswa setelah mengikuti pelajaran, baik
menggunakan media Buku Digital BNPB pada

kelas eksperimen dan tanpa menggunakan

media Buku Digital BNPB pada kelas kontrol.

35 dan kelas kontrol dalam hal perhitungan

No Data )
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 N 36 36 Dapat
2 Rata-Rata 63,06 60,69
3 Minimum 40
4 Maksimum 90 85 statistik Post-Test.
5 Modus 60 65
6 Median 62,5 63
7 Simpangan Baku 13,64 13,37

Sumber Peneliti: (2023)
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disimpulkan bahwa adanya

perbedaan yang signifikan di kelas eksperimen
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Tabel 2. Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Hasi Post-Test

No Data Kelas Eksperimen Klzsmltarsol
1 N 36 36
2 Rata-Rata 75,56 67,78
3 Minimum 60 40
4 Maksimum 100 90
5 Modus 85 70
6 Median 75 70
7 Simpangan Baku 11,57 11,62

Sumber Peneliti: (2023)

Berdasarkan hasil Dari hasil Pre-Test
dan Post-Test pada kelas eksperimen dapat
diketahui rata-rata nilai Pre-Test sebesar 63,06
dan rata-rata nilai Post-Test sebesar 75,56.
Diketahui nilai kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan dari nilai Pre-Test
dan nilai Post-Test dengan selisih sebesar 12,5.
Sedangkan dari hasil Pre-Test dan Post-Test pada
kelas kontrol dapat diketahui rata-rata nilai Pre-
Test sebesar 60,69 dan rata-rata nilai Post-Test
sebesar 67,78. Diketahui nilai kelas kontrol

mengalami peningkatan pula dari nilai Pre-Test

dan nilai Post-Test dengan selisih sebesar 7,09.

Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk

mengetahui apakah sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria uji
normalitas adalah jika nilai Signifikansi (Sig.) >
0,05 maka data terdistribusi secara normal,
sedangkan jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05

maka data tidak terdistribusi secara normal.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Nilai Nilai
Sig. Rujukan

Jenis Data Simpulan

Pre-Test 0,05

Normal

Kelas 0,082

Eksperimen

Post-Test 0,05

0,160

Kelas Normal

Eksperimen

Pre-Test 0,05

0,158

Kelas Normal

Kontrol

Post-Test 0,05

0,120

Kelas Normal

Kontrol

Sumber Peneliti: (2023)

Perolehan nilai Signifikansi (Sig.) dapat
terlihat di Tabel 3, yakni berdasarkan hasil uji
normalitas yang dilakukan pada data hasil
penelitian, diperoleh nilai Sig. dari keempat data
sebesar 0,082 untuk Pre-Test kelas eksperimen,
0,160 untuk Post-Test kelas eksperimen, 0,158
untuk Pre-Test Kelas Kontrol, dan 0,120 untuk
Post-Test Kelas Kontrol. Semua data memiliki
nilai Sig. yang lebih besar dari 0,05. Maka apabila
mengacu pada kriteria pengujian, semua data

bersifat normal persebarannya karena nilai Sig.

lebih besar dari 0,05.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk

mengetahui apakah dua atau Dbeberapa

kelompok sampel yang diambil dari populasi

yang diteliti memiliki karakteristik yang sama
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atau tidak. Pada penelitian ini data yang Digital BNPB terhadap hasil belajar kognitif
digunakan untuk menguji homogenitas adalah siswa kelas XI-G SMA Negeri 54 Jakarta.

nilai rata-rata tes siswa kelas .ekperlmen dan Ho=  Tidak ada pengaruh penggunaan media
kelas kontrol. Kriteria pengujian dalam  uji pembelajaran literasi digital berbasis Buku
Digital BNPB terhadap hasil belajar kognitif

siswa kelas XI-G SMA Negeri 54 Jakarta.

homogenitas apabila nilai Signifikansi (Sig.)
Based on Mean > 0,05 maka data bersifat
homogen. Namun apabila nilai Signifikansi
(Sig.) Based on Mean < 0,05 maka data tidak

Dengan kriteria pengambilan keputusan:

e Jika nilai Signifikansi (Sig.) < dari 0,05

bersifat homogen. . o
maka HO ditolak dan Ha diterima

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas e Jika nilai Signifikansi (Sig.) > dari 0,05
maka HO ditolak
Jenis Nilai . .
Nilai Sig. (Based on Mean . Kesimpulan Tabel 5. Hasil Uji Independent
Data 9-( ) Rujukan P J P
Hasil Sample T-Test
Belaja 0,940 0,05 Homogen
r Jernis Data Nilai Nilai Kesimpulan
Sig. Rujukan
Sumber Peneliti: (2023) Post-Test
EksDeri Ho ditolak
Data hasil uji homogenitas pada sperimen
penelitian ini dapat dilihat pada data Tabel 4. dan 0.940 0,05 dan Ha
Berdasarkan hasil yang didapat dari uji Post-Test diterima
homogenitas, diperoleh nilai Sig. Based on Mean Kontrol

sebesar 0,940. Apabila mengacu pada kriteria
pengujian, maka data bersifat homogen karena

nilai Sig. lebih besar dari 0,05. sumber Peneliti: (2023)
Hasil uji Perhitungan uji hipotesis

Uji Persamaan Dua Rata-Rata o .
disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan hasil yang

Berdasarkan hasil Selanjutnya yaitu didapat dari Independent Sample T-Test
dilakukan uji persamaan dua rata-rata diperoleh nilai taraf signifikansi (Sig.) sebesar
(Independent Sample T-Test) untuk mengetahui 0,015 < 0,05 yang berarti memenuhi kriteria
sejauh mana perbedaan hasil belajar kognitif pengujian yaitu ((Sig. (2-tailed)) < 0,05. Maka Ho
siswa. Kriteria pengujian hipotesis sebagai ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
berikut: perbedaan yang signifikan antara hasil Post-Test

H, = Terdapat pengaruh penggunaan media kelas kontrol dengan hasil Post-Test kelas

pembelajaran literasi digital berbasis Buku eksperimen  dan terdapat pengaruh media

pembelajaran literasi digital berbasis Buku Digital
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BNPB terhadap hasil belajar kognitif siswa pada
materi Mitigasi Bencana di SMA Negeri 54
Jakarta.

PEMBAHASAN

Rata-rata tingkat Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh literasi digital dalam
pembelajaran geografi pada materi mitigasi
bencana terhadap hasil belajar peserta didik
kelas XI SMAN 54 Jakarta. Pada penelitian ini,
peneliti berperan sebagai pengamat selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru yang
mengajar menyeseuaikan dengan modul ajar
telah dibuat

oleh peneliti. Sampel

yang
penelitian yang diambil yaitu kelas XI-G sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI-F sebagai kelas
kontrol. Masing-masing kelas berjumlah 36
peserta didik. Kelas XI-G dapat perlakuan
berupa media pembelajaran Buku Digital BNPB
kelas XI-F media

dan menggunakan

pembelajaran berupa Powerpoint.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil

analisis data dan pembahasan sebelumnya maka
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